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Abstract: The culinary industry in Medan continues to grow rapidly, yet many micro, small, and medium
enterprises face high business mortality during the early growth phase due to operational inefficiencies and
weak managerial systems. This study aims to formulate and implement a resilient operational foundation for
Mr. Tom Pizza to support business sustainability and growth readiness. Using an action research approach
conducted over eight weeks, this study transformed the business from intuitive management into a more
structured, system-based operational model. The main interventions included the implementation of Standard
Operating Procedures (SOP), detailed Cost of Goods Sold (COGS) calculation, waste tracking mechanisms, and
legal formalization through Business Identification Number (NIB) registration. The findings show that these
interventions reduced production lead time by 15 minutes and decreased order error rates to below 2%. Through
Greiner’s Growth Model, the study also identified an autonomy crisis, which was addressed through clearer
Jjob descriptions and delegated authority. This study concludes that operational standardization, cost control,
and legal formalization strengthen the growth readiness of culinary MSMEs and provide a practical strategic
blueprint for micro culinary businesses transitioning toward larger-scale operations.

Keywords: Early Growth; Greiner’s Growth Model; Operational Management; Standard Operating Procedure;
Culinary MSMEs

Abstrak: Industri kuliner di Medan terus mengalami pertumbuhan, tetapi banyak usaha mikro, kecil,
dan menengah menghadapi tingkat kegagalan yang tinggi pada fase early growth akibat inefisiensi
operasional dan lemahnya sistem manajerial. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan
mengimplementasikan landasan operasional yang tangguh bagi Mr. Tom Pizza guna mendukung
keberlanjutan usaha dan kesiapan pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan action
research selama delapan minggu dengan mentransformasikan pengelolaan usaha dari manajemen
intuitif menjadi model operasional berbasis sistem. Intervensi utama meliputi penerapan Standard
Operating Procedure (SOP), perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) secara rinci, mekanisme
waste tracking, serta formalisasi legalitas melalui pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intervensi tersebut mampu mengurangi lead time produksi sebesar
15 menit dan menurunkan tingkat kesalahan pesanan hingga di bawah 2%. Melalui Greiner’s Growth
Model, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya krisis otonomi yang diatasi melalui pembagian
tugas yang lebih jelas dan pendelegasian wewenang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa standarisasi
operasional, pengendalian biaya, dan legalitas usaha dapat memperkuat kesiapan pertumbuhan
UMKM kuliner serta menjadi blueprint strategis bagi usaha kuliner mikro menuju skala operasional
yang lebih besar.

Kata Kunci: Early Growth; Greiner’s Growth Model, Manajemen Operasional; Standard Operating Procedure;
UMKM Kuliner
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PENDAHULUAN

Industri kuliner merupakan salah satu sektor usaha yang terus berkembang di Indonesia,
terutama di kota besar seperti Medan. Pertumbuhan ini terlihat dari semakin banyaknya pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang hadir dengan berbagai konsep produk, harga, dan
layanan (Arifa et al., 2025; Fatimah et al., 2025a; Ramadani et al., 2025). Namun, pertumbuhan jumlah
pelaku usaha tidak selalu diikuti oleh kemampuan bertahan dalam jangka panjang (Reni, 2025; Riezieq
et al., 2025). Banyak UMKM kuliner mampu memulai usaha dengan baik, tetapi mengalami kesulitan
ketika permintaan mulai meningkat dan aktivitas usaha memasuki fase early growth. Pada tahap ini,
masalah yang muncul bukan lagi sekadar bagaimana menjual produk, melainkan bagaimana menjaga
kualitas, mengatur biaya, membagi pekerjaan, dan membangun sistem operasional yang stabil.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fase pertumbuhan awal merupakan titik kritis bagi
UMKM kuliner. Ketika usaha mulai memiliki pelanggan tetap dan volume pesanan meningkat,
pelaku usaha sering kali masih mengandalkan cara kerja yang intuitif (Lubis & Salsabila, 2024;
Murad, 2024; Valdiansyah & Widiyati, 2024). Keputusan produksi, pembelian bahan baku, pelayanan
pelanggan, hingga penentuan harga masih banyak bergantung pada pengalaman pemilik. Pola
seperti ini memang dapat berjalan pada tahap awal usaha, tetapi menjadi kurang memadai ketika
aktivitas bisnis semakin kompleks (Rekha et al., 2024; Probohudono et al., 2025). Tanpa standar kerja
yang jelas, usaha berisiko mengalami keterlambatan produksi, ketidakkonsistenan rasa, kesalahan
pesanan, pemborosan bahan baku, dan ketidakakuratan perhitungan keuntungan (Fizzanty, 2024;
Julio et al., 2024; Mohapatra et al., 2025).

Permasalahan tersebut juga terjadi pada UMKM kuliner yang bergerak di segmen pizza lokal.
Di satu sisi, usaha pizza lokal memiliki peluang pasar yang cukup besar karena mampu menawarkan
produk yang lebih terjangkau dibandingkan merek besar. Di sisi lain, usaha lokal harus menghadapi
tekanan kompetisi dari merek berskala nasional maupun internasional yang telah memiliki standar
operasional, sistem pelayanan, dan kekuatan merek yang lebih mapan. Dalam situasi ini, Mr. Tom
Pizza sebagai usaha kuliner lokal perlu memperkuat fondasi internal agar mampu bersaing secara
berkelanjutan. Penguatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan cita rasa produk, tetapi juga
mencakup alur kerja produksi, efisiensi biaya, pengendalian bahan baku, pelayanan pelanggan, dan
kesiapan legalitas usaha.

Salah satu aspek penting dalam penguatan usaha kuliner adalah transformasi operasional.
Transformasi ini diperlukan untuk mengubah pola kerja yang semula bergantung pada kebiasaan
pemilik menjadi sistem yang lebih terstruktur dan dapat dijalankan oleh tim. Dalam konteks Mr. Tom
Pizza, transformasi operasional dapat dilakukan melalui penyusunan Standard Operating Procedure
(SOP), perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP), serta penerapan mekanisme waste tracking untuk
memantau bahanbaku yang terbuangatau tidak terpakai. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar penting
dalam menjaga konsistensi produk, mengurangi pemborosan, mempercepat proses pelayanan, dan
memastikan harga jual tetap sesuai dengan kebutuhan margin usaha.

Selain persoalan operasional, pertumbuhan usaha juga membawa tantangan manajerial.
Ketika usaha mulai berkembang, pemilik tidak lagi dapat menangani seluruh aktivitas secara
langsung. Pada titik ini, muncul kebutuhan untuk membagi tugas, mendelegasikan wewenang, dan
membangun kepercayaan kepada tim. Dalam perspektif Greiner’s Growth Model, kondisi seperti ini
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dapat dipahami sebagai bagian dari krisis pertumbuhan, yaitu ketika pola manajemen lama tidak
lagi mampu menjawab kebutuhan organisasi yang semakin berkembang (Bachtiar et al., 2024). Bagi
UMKM seperti Mr. Tom Pizza, krisis tersebut dapat terlihat dari beban kerja pemilik yang semakin
besar, ketergantungan tim terhadap instruksi langsung, serta belum jelasnya pembagian tanggung
jawab dalam operasional harian.

Di samping itu, legalitas usaha juga menjadi bagian penting dari kesiapan pertumbuhan. Bagi
sebagian pelakuUMKM, legalitas sering dipandang sebagaiurusan administratif yangbelum mendesak.
Padahal, kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) dapat memperkuat posisi usaha dalam ekosistem
bisnis yang lebih formal. Legalitas memberikan nilai tambah bagi usaha karena meningkatkan
kepercayaan konsumen, membuka peluang kerja sama, memudahkan akses pembiayaan, dan menjadi
dasar untuk pengembangan usaha pada tahap berikutnya. Dengan demikian, penguatan operasional
dan legalitas tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling mendukung dalam membangun kesiapan
pertumbuhan yang lebih kokoh.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi pertumbuhan UMKM kuliner
melalui transformasi operasional dan pemetaan krisis pertumbuhan pada Mr. Tom Pizza. Penelitian
ini bertujuan untuk merumuskan dan mengimplementasikan fondasi operasional yang lebih
terstruktur melalui penyusunan SOP, perhitungan HPP, penerapan waste tracking, pembagian tugas,
serta penguatan legalitas usaha. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis hambatan pertumbuhan
yang muncul pada fase early growth agar strategi pengembangan usaha dapat disusun secara lebih
tepat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana
UMKM kuliner lokal dapat beralih dari pengelolaan yang intuitif menuju sistem usaha yang lebih
tertata, efisien, dan siap berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif yang
bersifat action research (Creswell & Poth, 2023; Creswell & Clark, 2025). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian tidak hanya bertujuan menggambarkan kondisi usaha, tetapi juga terlibat langsung dalam
proses perbaikan sistem operasional pada Mr. Tom Pizza di Kota Medan. Fokus penelitian diarahkan
pada transformasi operasional dan pemetaan krisis pertumbuhan yang terjadi pada fase early growth.
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama sekaligus pendamping yang terlibat
dalam proses diagnosis, perancangan, implementasi, dan evaluasi perbaikan usaha selama delapan
minggu. Informan utama dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan staf produksi yang terlibat
langsung dalam aktivitas operasional harian (Sugiyono, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan studi dokumentasi
(Arikunto, 2013). Observasi dilakukan dengan mengamati alur produksi, penggunaan bahan baku,
waktu penyajian, pola pelayanan pelanggan, serta kendala yang muncul dalam kegiatan operasional.
Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha untuk memperoleh informasi mengenai sejarah usaha,
pola pengelolaan, hambatan pertumbuhan, strategi harga, dan kebutuhan pengembangan bisnis.
Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah catatan penjualan, daftar inventaris
bahan baku, data biaya produksi, dokumentasi legalitas usaha, serta dokumen pendukung lain yang
berkaitan dengan proses pendampingan. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data tersebut

EKOSISTEM: Journal of Economics, Business, and Contemporary Tourism 227



EKOSISTEM

Journal of Economics, Business, and Contemporary Tourism

Strategi Pertumbuhan UMKM Kuliner: ...

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai kondisi usaha dan memastikan
keabsahan data melalui triangulasi.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis melalui proses diagnosis, perancangan sistem,
implementasi, dan evaluasi. Tahap diagnosis dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi awal usaha,
masalah operasional, ketidakefisienan alur kerja, serta hambatan manajerial yang dihadapi pemilik.
Tahap perancangan sistem mencakup penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP), perhitungan
Harga Pokok Penjualan (HPP), dan penyusunan instrumen waste tracking untuk memantau penggunaan
serta pemborosan bahan baku. Tahap implementasi dilakukan melalui penerapan sistem operasional
yang telah dirancang, pembagian tugas kerja, penguatan pelayanan, pengujian strategi promosi,
serta pendampingan legalitas melalui pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) pada sistem Online
Single Submission (0SS). Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah intervensi, terutama pada aspek lead time, kesalahan pesanan, efisiensi biaya,
dan kesiapan pertumbuhan usaha. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Greiner’s Growth Model digunakan untuk memetakan
krisis pertumbuhan, sedangkan Matriks Ansoff digunakan sebagai kerangka dalam merumuskan
arah strategi pengembangan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pendampingan terhadap Mr. Tom Pizza selama delapan minggu,
mulai dari identifikasi posisi usaha, penguatan sistem operasional, formalisasi legalitas, hingga
pemetaan krisis pertumbuhan. Pembahasan disusun secara bertahap agar perubahan yang terjadi
pada usaha dapat terlihat sebagai proses transformasi dari pengelolaan intuitif menuju pengelolaan
yang lebih terstruktur dan berbasis sistem.

Analisis Siklus Hidup Bisnis (Business Life Cycle)

Pada tahap awal pendampingan, dilakukan identifikasi terhadap posisi Mr. Tom Pizza dalam
siklus hidup bisnis. Identifikasi ini penting untuk menentukan arah perbaikan yang sesuai dengan
kondisi aktual usaha. Berdasarkan hasil observasi, Mr. Tom Pizza berada pada fase transisi dari
tahap start menuju early growth. Kondisi ini ditandai dengan mulai terbentuknya pelanggan lokal,
adanya pendapatan yang relatif stabil, serta meningkatnya aktivitas penjualan harian. Namun, di sisi
lain, struktur pengelolaan usaha masih sederhana dan sebagian besar keputusan operasional masih
bergantung pada arahan langsung dari pemilik.

Fase transisi tersebut menunjukkan bahwa Mr. Tom Pizza telah memiliki potensi pertumbuhan,
tetapi belum sepenuhnya didukung oleh sistem internal yang kuat. Aktivitas usaha masih berjalan
berdasarkan kebiasaan dan pengalaman pemilik, sehingga proses produksi, pelayanan, dan pencatatan
belum memiliki standar yang konsisten (Mursyidah & Maspupah, 2023; Arsita & Subiyantoro, 2025).
Apabila kondisi ini dibiarkan, pertumbuhan permintaan dapat berubah menjadi tekanan operasional
yang menghambat perkembangan usaha. Oleh karena itu, pemahaman terhadap posisi siklus hidup
bisnis menjadi dasar penting dalam merancang strategi perbaikan yang lebih terarah.
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Pada tahap ini, pendampingan diarahkan untuk memperjelas identitas usaha, memperkuat
proposisi nilai, dan mendokumentasikan aktivitas operasional harian. Langkah tersebut dilakukan
agar keputusan pengembangan usaha tidak hanya didasarkan pada intuisi, tetapi juga pada data dan
kondisi lapangan. Dengan memahami posisi bisnisnya, Mr. Tom Pizza dapat menentukan prioritas
perbaikan secara lebih tepat, terutama pada aspek operasional, biaya, pelayanan, dan kesiapan
manajerial.

Validasi Pasar dan Penyempurnaan Proposisi Nilai

Tahap berikutnya difokuskan pada validasi pasar untuk mengetahui kesesuaian antara produk
yang ditawarkan dengan kebutuhan konsumen. Validasi dilakukan melalui pengamatan perilaku
beli, tanggapan pelanggan, serta evaluasi terhadap harga dan kualitas pelayanan (Andiani & Maria,
2023; Sihaloho, 2024). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa konsumen pada segmen pizza lokal
cukup sensitif terhadap kecepatan penyajian, tetapi tetap mengharapkan produk dengan rasa
yang konsisten dan bahan baku yang segar. Temuan ini menunjukkan bahwa daya saing Mr. Tom
Pizza tidak hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh kemampuan usaha dalam memberikan
pengalaman konsumsi yang cepat, terjangkau, dan berkualitas.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, proposisi nilai usaha perlu diperkuat agar lebih mudah
dipahami oleh konsumen. Mr. Tom Pizza diarahkan untuk menampilkan identitas sebagai pizza
lokal yang menawarkan kualitas rasa baik, harga terjangkau, dan pelayanan yang cepat. Proposisi
nilai ini menjadi penting karena usaha lokal harus mampu membangun kepercayaan konsumen di
tengah persaingan dengan merek besar yang sudah lebih dikenal. Dengan identitas yang lebih jelas,
konsumen memiliki alasan yang lebih kuat untuk memilih produk lokal tanpa merasa mengorbankan
kualitas.

Validasi pasar juga menjadi dasar dalam menyusun strategi produk dan promosi (Fauzi et
al., 2020; Church et al., 2021; Wardhani et al., 2023). Informasi dari pelanggan digunakan untuk
menilai varian produk yang paling diminati, menyesuaikan paket penjualan, dan memperbaiki pola
pelayanan. Dengan demikian, proses validasi tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi sementara,
tetapi juga sebagai alat untuk membaca arah kebutuhan pasar. Tahap ini membantu Mr. Tom Pizza
membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen sekaligus memperkuat keputusan usaha
berdasarkan respons pasar yang nyata.

Penguatan Operasional Dasar dan Efisiensi Biaya

Memasuki fase early growth, kebutuhan utama Mr. Tom Pizza adalah membangun sistem
operasional dasar yang lebih tertata. Sebelum intervensi dilakukan, proses kerja di dapur masih
belum sepenuhnya terstandar. Hal ini menyebabkan waktu penyajian tidak selalu konsisten dan
beberapa pekerjaan masih bergantung pada arahan langsung dari pemilik. Untuk mengatasi hal
tersebut, dilakukan penyusunan alur kerja produksi melalui Standard Operating Procedure (SOP) agar
setiap tahap produksi dapat dijalankan secara lebih teratur.

Penyusunan SOP diarahkan pada aktivitas inti, mulai dari persiapan bahan baku, pembuatan
adonan, pemberian topping, proses pemanggangan, hingga penyajian kepada pelanggan (Fatimah et

EKOSISTEM: Journal of Economics, Business, and Contemporary Tourism 229



EKOSISTEM

Journal of Economics, Business, and Contemporary Tourism

Strategi Pertumbuhan UMKM Kuliner: ...

al., 2025b; Nurhidayah et al., 2025). Dengan adanya alur kerja yang lebih jelas, setiap anggota tim dapat
memahami peran dan urutan kerja yang harus dilakukan. Standarisasi ini membantu mengurangi
kesalahan produksi, mempercepat waktu pelayanan, dan menjaga konsistensi kualitas produk
(Dong & Hon, 2025). Pada usaha kuliner, konsistensi menjadi faktor penting karena pelanggan tidak
hanya menilai rasa pada satu kali pembelian, tetapi juga membandingkan pengalaman pembelian
berikutnya.

Selain SOP, dilakukan pula perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) secara lebih rinci untuk
setiap menu. Perhitungan ini bertujuan agar pemilik mengetahui biaya produksi secara akurat
dan dapat menetapkan harga jual yang lebih rasional. Pendampingan juga memperkenalkan
instrumen waste tracking untuk mencatat bahan baku yang rusak, terbuang, atau tidak terpakai.
Melalui pencatatan tersebut, pemilik dapat mengidentifikasi sumber pemborosan dan melakukan
pengendalian biaya dengan lebih baik. Hasil dari penguatan operasional ini adalah terbentuknya alur
kerja yang lebih mudah direplikasi, daftar biaya yang lebih transparan, dan kemampuan usaha untuk
menerima pesanan dalam jumlah lebih besar dengan risiko operasional yang lebih rendah.

Formalisasi Usaha melalui Legalitas

Selain penguatan operasional, pendampingan juga diarahkan pada formalisasi usaha melalui
pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB). Pada awalnya, legalitas belum dianggap sebagai prioritas
karena skala usaha masih tergolong mikro. Namun, dalam konteks pertumbuhan usaha, legalitas
tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan administrasi, tetapi juga sebagai dasar kepercayaan dan
kesiapan ekspansi. Kepemilikan NIB memberikan identitas hukum bagi Mr. Tom Pizza sebagai pelaku
usaha yang diakui secara formal.

Proses pengurusan NIB dilakukan melalui sistem Online Single Submission (0SS). Dengan adanya
legalitas tersebut, Mr. Tom Pizza memiliki dasar administratif yang lebih kuat untuk menjalin kerja
sama, mengakses layanan usaha, mengikuti program pemberdayaan UMKM, dan mengembangkan
pemasaran melalui platform digital (SMERU, 2022; Arief, 2024). Legalitas juga membantu membangun
citra usaha yang lebih profesional di mata konsumen. Dalam industri kuliner, kepercayaan konsumen
menjadi aspek penting karena berkaitan dengan kualitas produk, keamanan usaha, dan keseriusan
pengelolaan.

Formalisasi usaha memberikan dampak psikologis dan strategis bagi pemilik. Secara psikologis,
pemilik menjadi lebih terdorong untuk mengelola usaha secara serius dan berorientasi jangka
panjang. Secara strategis, legalitas menjadi modal awal untuk memasuki ekosistem bisnis yang lebih
luas. Dengan demikian, NIB tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga bagian dari
kesiapan pertumbuhan yang memperkuat posisi Mr. Tom Pizza sebagai UMKM kuliner yang mulai
bergerak menuju pengelolaan yang lebih profesional.

Implementasi Strategi Penetrasi Pasar melalui Matriks Ansoff

Setelah fondasi operasional mulai diperkuat, tahap berikutnya adalah merumuskan strategi
pertumbuhan pasar. Dalam pendampingan ini, Matriks Ansoff digunakan sebagai kerangka untuk
menentukan arah pengembangan usaha. Strategi yang dipilih adalah penetrasi pasar karena Mr.
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Tom Pizza masih memiliki peluang untuk memperkuat penjualan pada segmen dan wilayah pasar
yang sudah ada. Strategi ini dinilai lebih realistis dibandingkan diversifikasi produk atau pembukaan
pasar baru yang membutuhkan modal dan kesiapan sistem lebih besar.

Implementasi strategi penetrasi pasar dilakukan melalui peningkatan promosi digital,
penyusunan konten yang lebih menarik, dan penerapan program loyalitas pelanggan. Promosi
diarahkan untuk memperkuat pengenalan merek lokal dan mendorong pembelian ulang dari
pelanggan yang sudah pernah mencoba produk. Strategi ini juga didukung oleh peningkatan kualitas
pelayanan agar promosi yang dilakukan tidak hanya menarik pelanggan baru, tetapi juga mampu
mempertahankan pelanggan lama (Fauzi et al., 2020).

Hasil awal dari strategi ini menunjukkan adanya peningkatan volume penjualan sebesar dua
puluh persen dalam dua minggu pertama implementasi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
strategi pertumbuhan yang disesuaikan dengan kondisi pasar dapat memberikan dampak langsung
terhadap arus kas usaha. Keberhasilan ini juga memperlihatkan bahwa promosi akan lebih efektif
apabila didukung oleh sistem operasional yang mulai tertata. Dengan kata lain, pertumbuhan
penjualan tidak berdiri sendiri, tetapi perlu ditopang oleh kemampuan usaha dalam menjaga kualitas
produk, kecepatan pelayanan, dan konsistensi pengalaman pelanggan.

Identifikasi Hambatan melalui Greiner’s Growth Model

Meskipun terjadi peningkatan penjualan, proses pendampingan juga menemukan adanya
hambatan manajerial yang mulai muncul pada minggu keenam. Hambatan ini terlihat dari
meningkatnya beban pemilik dalam mengawasi seluruh aktivitas usaha. Pemilik masih menjadi
pusat pengambilan keputusan, sementara tim operasional belum sepenuhnya terbiasa mengambil
peran secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketergantungan yang tinggi terhadap
pemilik, baik dalam produksi, pelayanan, maupun pengambilan keputusan harian.

Melalui Greiner’s Growth Model, kondisi tersebut dapat dipahami sebagai krisis otonomi. Krisis ini
terjadi ketika usaha mulai tumbubh, tetapi struktur kerja dan pola kepemimpinan belum berkembang
mengikuti kebutuhan organisasi. Pada tahap awal, keterlibatan penuh pemilik menjadi kekuatan
karena usaha membutuhkan arahan yang cepat dan fleksibel. Namun, ketika volume kerja meningkat,
polayang sama dapat menjadi hambatan karena semua keputusan harus melewati pemilik. Akibatnya,
pemilik berisiko mengalami kelelahan manajerial, sementara tim tidak berkembang secara optimal.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, dilakukan pemetaan tugas dan penyusunan struktur kerja
sederhana. Pembagian peran diarahkan pada bagian produksi, pelayanan, dan pengelolaan stok.
Langkah ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan kepada pemilik dan meningkatkan
kemampuan tim dalam menjalankan operasional secara mandiri. Identifikasi krisis pertumbuhan ini
menjadi penting karena membantu Mr. Tom Pizza memahami bahwa hambatan yang muncul bukan
semata mata kegagalan, melainkan konsekuensi dari pertumbuhan usaha yang perlu direspons
dengan sistem manajerial yang lebih matang.
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Adaptasi Strategi dan Stabilisasi Sistem

Berdasarkan hasil identifikasi hambatan, dilakukan adaptasi strategi untuk menstabilkan sistem
yang telah dibangun. Fokus utama pada tahap ini adalah memperjelas pembagian tugas melalui job
description dan memberikan pelatihan singkat kepada tim operasional. Pembagian tugas dilakukan
agar setiap anggota tim memahami tanggung jawab masing masing dan tidak selalu menunggu
instruksi dari pemilik. Dengan adanya pembagian peran yang lebih jelas, alur kerja menjadi lebih
teratur dan pengawasan dapat dilakukan secara lebih efektif.

Stabilisasi juga dilakukan dengan memperbaiki hubungan antara data stok bahan baku dan
data penjualan. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko kehilangan bahan, pemborosan, dan
ketidaksesuaian antara kebutuhan produksi dengan ketersediaan bahan baku. Pada usaha kuliner,
pengendalian stok sangat penting karena bahan baku memiliki masa simpan terbatas. Kesalahan
dalam pengelolaan stok dapat berdampak langsung pada biaya produksi dan kualitas produk yang
diterima pelanggan.

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi melalui
before after report. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa waktu penyajian atau lead time berkurang
sebesar lima belas menit, sedangkan tingkat kesalahan pesanan menurun hingga di bawah dua persen.
Temuan ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem operasional dan pembagian tugas memberikan
dampak nyata terhadap efektivitas kerja. Selain itu, suasana kerja menjadi lebih teratur karena setiap
aktivitas mulai memiliki alur dan tanggung jawab yang lebih jelas.

Evaluasi dan Integrasi Strategi Lanjutan

Pada minggu terakhir pendampingan, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap perubahan yang
telah dicapai. Evaluasi ini mencakup aspek operasional, biaya, legalitas, pemasaran, dan kesiapan
manajerial. Seluruh instrumen yang telah disusun, mulai dari SOP, perhitungan HPP, waste tracking,
pembagian tugas, hingga strategi promosi, diintegrasikan ke dalam kerangka pengelolaan usaha yang
lebih berkelanjutan. Integrasi ini penting agar hasil pendampingan tidak berhenti sebagai kegiatan
sementara, tetapi dapat menjadi dasar pengelolaan usaha dalam jangka panjang.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Mr. Tom Pizza telah mengalami perubahan dari usaha
yang dikelola secara intuitif menuju usaha yang mulai berbasis sistem. Perubahan ini terlihat dari
adanya alur produksi yang lebih jelas, data biaya yang lebih terukur, pencatatan bahan baku yang
lebih diperhatikan, serta pembagian tugas yang mulai diterapkan. Meskipun demikian, keberhasilan
tersebut tetap membutuhkan konsistensi. Sistem yang telah dibangun harus dijalankan secara
disiplin agar tidak kembali pada pola lama yang terlalu bergantung pada pemilik.

Rencana pengembangan berikutnya dapat diarahkan pada penguatan layanan pengiriman,
peningkatan promosi digital, dan penjajakan pembukaan titik penjualan baru apabila kondisi
operasional telah benar benar stabil. Pengembangan wilayah atau market development dapat menjadi
strategi lanjutan, tetapi perlu dilakukan secara bertahap agar tidak menimbulkan beban baru bagi
usaha. Dengan fondasi operasional yang lebih kuat, legalitas yang sudah dipenuhi, dan pemetaan
krisis pertumbuhan yang lebih jelas, Mr. Tom Pizza memiliki peluang untuk tumbuh sebagai merek
pizza lokal yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Mr. Tom Pizza berada pada fase transisi dari tahap start
menuju early growth, yang ditandai oleh pendapatan yang mulai stabil, pelanggan lokal yang mulai
terbentuk, tetapi masih memiliki ketergantungan tinggi pada pemilik usaha. Melalui pendekatan
actionresearch selama delapan minggu, penelitianini berhasil merumuskan dan mengimplementasikan
penguatan operasional melalui penyusunan Standard Operating Procedure (SOP), perhitungan
Harga Pokok Penjualan (HPP), penerapan waste tracking, pembagian tugas kerja, serta penguatan
legalitas melalui Nomor Induk Berusaha (NIB). Hasil intervensi menunjukkan adanya perbaikan pada
efisiensi operasional, terutama penurunan lead time sebesar lima belas menit dan penurunan tingkat
kesalahan pesanan hingga di bawah dua persen. Selain itu, pemetaan menggunakan Greiner’s Growth
Model menunjukkan bahwa Mr. Tom Pizza menghadapi krisis otonomi yang perlu diatasi melalui
pendelegasian wewenang dan pembentukan sistem kerja yang lebih mandiri.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM kuliner tidak cukup
hanya ditopang oleh peningkatan penjualan, tetapi juga harus didukung oleh sistem operasional
dan manajerial yang tertata. Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa SOP, HPP,
waste tracking, legalitas usaha, dan pembagian tugas merupakan fondasi penting bagi UMKM yang
ingin naik kelas dari pengelolaan intuitif menuju pengelolaan berbasis sistem. Secara konseptual,
penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa fase early growth merupakan titik penting yang
menentukan keberlanjutan usaha mikro. Pada fase ini, pelaku usaha perlu menyeimbangkan
fleksibilitas kewirausahaan dengan kebutuhan struktur, kontrol biaya, dan kesiapan organisasi agar
pertumbuhan tidak berubah menjadi beban operasional.

Riset masa depan dapat memperluas kajian ini dengan melibatkan lebih banyak UMKM kuliner
agar hasil penelitian dapat dibandingkan pada berbagai jenis usaha, lokasi, dan skala operasional.
Penelitian selanjutnya juga dapat menguji efektivitas penggunaan teknologi digital seperti sistem
kasir terintegrasi, aplikasi pencatatan keuangan, manajemen stok berbasis cloud, atau pemasaran
digital terhadap efisiensi biaya dan pertumbuhan penjualan. Selain itu, kajian mendatang dapat
meneliti dampak jangka panjang dari pendelegasian wewenang terhadap budaya kerja, loyalitas
karyawan, kualitas pelayanan, dan kesiapan ekspansi usaha. Dengan demikian, pengembangan
penelitian tidak hanya berhenti pada perbaikan operasional jangka pendek, tetapi juga dapat
menjelaskan bagaimana UMKM kuliner membangun sistem pertumbuhan yang berkelanjutan.
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